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Pedoman Umum Bantuan Sosial Rastra

C. Penerma Manfaat BEansos Rastra

1.

(3]

[

Penerima Manfaat Bansos Rastra adalsh EKeluasrgs
dengan kondisi sosial ekonomi 25 terendah di daersh
celzksanzan, selamjutnys dissbut Keluzrge Pensnims
Manfazt (KPM) Bansos Rastra yang namanys termasukd
dalam Daftar KPM dan ditetapkan cleh Menten Soziz
Sumier data KPM Bansos Rastrs adaleh Data Terpadu
Program Penanganan Fakir Miskin, selanjutnys disebut
OT-PPEM wang mervpakan hasil Pemutakhiran Basis
Data Terpadu (PBDT) di tahun 20ug
OT-PPFEM dikelola oleh Kelompok Karja Pengalola Datz
Terpadu Program Penanganan Fakir Miskin, selanjutnys
disebut Pokjs Dsta yang dibentuk melzlui Sorst
Eeputusan Menteri Sosial Mo, 284HUK 2025 tanggal 21
September zoa& yang diperbshare melzlui Surst
Eeputusan Meanteri Sosial Mozo/HUK 2027 tanggal 15
Maret zoay. Pelgz Deta terdin dar: Kementsnan
“oordinator Bidang Pembangunan Manusiz  dan
<ebudayasn, Kementerian PPNBappenas, Kamentarzn
Dalam Mageri, Kementerian Soszl, Badan Pusst Swatistie
(BP5), dan 5Sekretarizt Tim Masionzl Psrczpstan
Penanggulangan Kemiskinan [THNPzI).
Dafear Penarima Manfaat (DPM) stau Deftar KPM Bansos
Rastra disampzikan oleh Hementerizn Sosizl keosds
Pemerintzh Provins dan Ksbupaten®ots (cg Tim
Eoordinasi Bansos Pangan Provinsi dan Kabupatanifotz)
melzlui 3plikasi SIKS-MNG
Untuk sstiap KPM, Daftar KPM Bansos Hastra paling
sadikit memuat informasi sebagai berikut
3 Mama  Psszngan Kapsls EzlusrgaPengorus
Esluargallstri;
2. Mama Kzpelz Keluargs;

FEDOMAN UMUM BANTUAN Sr5IAL BERAS SEIAHTERA
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c. Mama Anggota Keluarga Lainnya;
d. Alamat Tinggal Keluargs;
2. Kode Unik Kalvarga dalam OT-PPFM

Ferubahan Daftar Penenma Manfaat (DFM)

Calam rangks mengakomodas: adanys  perubehan
karakteristik KPM di desa/kelurghan/pemarintzhan setingkat,
dimungkinkan perubzhan DPM Bansos Rastra dengan
penjelasan sebagai berikut:

1. Perubshan/pembaharuan DPW Bansos Rastra dilabulkan
melglui Mudes/Muskel pada tzhun bergalanipada =hun
pelak=anzan Program Bansos Rastra, dengen melibatkan
Ketwa RT/RW, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan unsur
masyarakat lain sesual dengsn kondis sosel budaya
maszyarakat setempat sertz Pendamping Sosial

2. Melalui  MudesMuske! ditetapkan  keluargs  yang
digantifdikeluarkan dan DPM dan keluargs penggantl/
masuk ka dalam DPM.

3. Keluarga pessrta Program Keluargs Harapan (PEH] harus
mendzpatkan Bansos Rastra dan vdak boleh dik=lusrksn
dari PM Bansos Rastra.

4. KPWN Bansos Rastra yang dapst diganti/dielusrkan dan
DPM  adzlah KEPM  yang pindah zlamat k= lusr
deszafkelurzhan/pemerintzhan  sstingd=t, KPM yang
saluruh anggota keluarganya sudah meninggal, KPM yang
tercatat gands atau lebih serta KPM yang mencizk Bansos
Rastra. KPM EBznsos Rastre yamg Pasangan Kepals
Keluarga/Pengurus  Esluarga/lstringeg meninggal t=t=p
mempercleh habmya. Bensos Rastra diberkan kepads
Kepals Keluargs atzu Anggota Keluargs lzin dan dilakukzan

PECHOMAN UMUM BANTURN S05IAL BERAS SEWH TERS
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mekanisme perubzhan data dalam DPM. Bagi KPM yang
tercatat ganda (Cua kali atau lebih) pada DPM Banszos
Rastra, maks dapat dilakukan penggantan bag
pencatatan ¥PM yang kaduz atau lebih

5. Keluarga yang dapat dimasukian menjadi KPM Penggant
aczlzh keluargs dan Data Terpadu Program Penanganan
Falor Miskin (DT-PPFM) yang dianggap layak berdasarkan
hasil Mudes/Muskel dan/atau Muscam. DT-PPFM tarszbut
tersedia di Dinas Sosial Kabupaten/otz

6. Dalam hal tidak =adz lagi KPM Penggant o
desz/kalurahan/pemenntah setngkat tersebut yang dapat
diambil dari DT-PPFM, maks pagu/kuots kosong yang
tersisz di desa'kslurahan tersebut dapat dizlihkan ks
deszfkeiurahan lain melaul Musyawzarah $sczmatan
(Muscam). Muscam  dilsksanzkan dengan melbatkan
¥zpala Desa/luran/epalz Pemerintzhan sstingkat, tokon
masyzarakat, tokoh agama, c=n unsur masyarakast lan
sesuai cengan kondisi sosial budaya masyarakat setempat
serta Pencdamping Sosial. Pelzksanzan Muscam harus
dilengkapi dengan 3Seritz Acarz (BA) Muscam sen:
dilzporkan oleh Tim Koordinzasi Bansos Pangan ecamatan
kspzadzs Tim Koordinzs Bansos Pangan Ksbupstenot:
(c.g. Dinas Sosial) untuk dizkukan penstzpan kuotz
desafkslurahanipemerintahan sstingkat yang baru serta
untuk dilskukan Perubzhan Daftar ¥PM maizlu splias
SIKS-NG. Penggunaan zplikasi SIKS-NG distur dalam
pedoman terpissh yang diterbitkan oleh Kementerian
Sosizl.

7. Jika Mudes/Muske! mengidentifkssi bshwz terdapat
kalusrgs yang berhak mensrimz Bansos Rastrz namun
belum tercapat dalam DT-PPFM, mzka keluzrgs terssbut

PEDOMAN UMUM BANTUAN SOSIAL SERAS SEIANTERA 35 .
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dapat melzkukan pendaftaran aktf untuk dproses masuk
ke dalam DT-PPFM melalui SIES-MG atau sistem aplikas
lain yang terhubung dengan SIKS-NG (seperti: Sistem
Layanan dan Rujukan TerpaduZLRT, Mekanizme
Pemutakhiran MandirilMPM, dan lainnys). Pelzk=anaan
pendaftaran aktif digbur dalam pedoman terpiszh

Caftar akhir KPM Bansos Rastra termasuk perubahannys
bila dilakulan MudesMuske!, dituangkan ks dalam DPM -2
Eanzos Rastra.

. Setelzh DPM-1 diterbitkan di tingkat

desalkelurahanipemeriniahan  setingkst sebags haw
MudesMusks! danfztau Muscam, penysluran Bansos
Rastra dapat langsung dilskukan pads tzhun beralan,
kacuali untuk P Pengganti. Penysluran Bansos Rastrs
untuk KPM Penggant dapet dilakwkan sstelah penetapan
dan Kementerian Sosial

Apabila MudesMuskel dan/ztau Muscam diselenggarakan,
maka harus dilengkapi dengan Beritz Acara (BA), Formulir
Rekapitulasi Penggant (FRP) dan OPM-2. Format BA, FRP,
dan DPM-1 terdzpat pada Lampiran Peduwm.

Dokwmen BA MudesMusks! danistau Muscam, FRP dan
0PM-1 dilzporkan oleh  desafkslurahan/pemerintzhan
setingkat danfatsu kecamatan kspsda Tim Koordines
Bansos Pangan Kabupsten/Kota (cg. Dinas Sosil)
BupatifWalikota melalui Tim Koordinasa Bansos Pangan
Kabupaten/Kota mengirimkan szlinan elekironik dokumsan
pensozhan DPM Eznsos Rastre kepada Dirsitorst Jenders
Penangenan Fakir Miskin (PFM) Kementerizn Sosiz
dengam tembusan kepada Gubemur {(c.g. Tim Koordinas

PECOMAN UMLUM BANTIARN SOrSIAL BERAS SEIAHTERE
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Pemantavan dan Evaluasi

1

Dalam rangka meningkatkan sfsktivitas penyaluran
Banzos Rastra kepada KPM, maka Tim Koordinzsi Bansos
Pangan melakukan Pemantausn dan Evaluzs (PE)
pelzksanzan Program Bansos Rastrs

“egiatan pemantauan skan mengidentfikas
permasalahan yang menghambat pelaksanazn Program
Bansos Rastra pads seluruh tahspan 3gar capst
ciupayakan zlternatif pemecahannyz.

Tim Koordinasi Bansos Pangan melzkukan PE k2 jenang
yang lebih renczh atau ke XPM bilz cipariukan

¥zgiatan PE oleh Tim Koordinas Bansos Pangan Provins
dapet dikoordinasikan dengan TKPK Provinsi. Kegiatan
PE olgh Tim Koordinasi Banzos Pangan Kaoupaten/ otz
czpat dikoordinzsikan dengan THPK Kabupatenotz
Waktu pelzksznazn PE Program Bansos Rastrs dilakuan
sacars perodik stau s2sua dengsn kebutuhan/tematic
¥egistan PE cilaksanakan dengan mstods wunjungsEn
l2pEngan (supsrvisi 3t3u u) DETK) r3pat KOOrCinEs
pemantavan medis, danpelaporan.

Pemantauzn pelaksanzan Program Bznscs Rastrz pacs
berbaga tingkstan dapat menggunakan
instrumenformulir pemantausn yang tercapst pacas
Lampiran Pedum sebagsi panduan

Pelaksanaan Penyaluran Bansos Rastra sampai Ttk
Distribusi (TD)

1.

Kemeanterizn Sosial memberikan penugssan kspads
Perum BULOG untuk melzksanzksn pengacazn dan
penyzluran Bansos Rastrz sampai <2 70

PEDOMAN UMUM BANTUAN SOSIAL BERAS SEJAHTERA
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2. Setiap bulan Kementerian Sosial menerbitkean Swrat
Perintah Penyaluran kepada Perum BULOG wntuk
penyaluran Bansos Rastra ka TD.

L

Perum BULOG bertanggung jawab menyalurkan Bansos
Rastra sampai ke TD.

L Berdasarkan penugasan dan Surst Pennizh Penyaluran
dari Kementerian Sosizl, Perum BULOG mensrbitkan
Swrat Parnyataan Tanggung Jawab Mutlak Penyzluran
Bansos Rastra

5. Berdazarkan Surat Perintah Penyaluran dan Kementerian
Sosial, Perum BULOG menerbitkan SPPEDO Bansos
Rastra.

6. Sesuai dengan SPPE/DO, Perum BULOG melalv Satker
Eansos Rastra menyalurkan Bansos Rastra sampal ke TO,
termasuk  apabila terjsdi  penggentisn  danfztau
penyaluran kekurangan baras.

7. Bansos Rastrz diszlurkan oleh Perum BULDG dslam
kemasan berlogo Perum BULDG seswasl ketentuan
Kementeran Sosial

8. Perum BULOG berkoordingsi demgan  pemerimizh
kzbupaten/kota mengenal jadwal dan t=mpatiokasi
penyaluran. Kesspekstan teriulis mengensl jedwal dan
tempatflokasi penysluran yang dibust oleh Perom
BULOG dengan pemerintzh kebupsten/kot= dilzporan
kepada Eementerian Sosial (g Direkiorst lenders
PFM) melalui Tim Koordinesi Bansoz  Pangan
Kabupaten/kota (Dinas sosial] dengan t2mbusan kepads
Tim Koordinasi Bansos Pangan Provinsi {c.g. Dinas Sosis]
Provinsi). Format kesepskstan werulis tersebut mengjuk

PEDOMAN UMUM BEANTUAN S0HAL BERAS SEJAHTERA n .
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1z.

pada BA Koordinasi yang terdapat pada Lampwan
Fedum.

Sebelum palaksanaan penysluran Bansos Rastra ke TO,
dapet dilakukan pemerbssan kuaslitas oleh Tim
Koordinasi Bansos Pangan danfatau Pelaksana Distribusi
di Gudang Perum EULOG yang dibuktikan dengan Banta
Arara yang ditandatangani oleh Tim Eoordinasi Bansos
Pangan Kzbupaten/KotaMecamatan dan/atau Pelaksana
Distribusi serta Parum BULOG. Berita Acara dimalsed
dilaporkan kepada Tim Koordingsi Bansos Pangan
Eabupaten/Eota (c.g. Dinas Sosial).

Pelaksana Distriowsi harus melakukan  pemeariksaan
kualtas dan kuantitas Bansos Rastra yang dissrzhkan
cleh Satker Bansos Rastra Pervm BULOG di TE.

Serah terima Bansos Rastra antars Satker Bansos Rastra
Perum EULOG dengan Pelaksana Distribusi dilakulen di
TD dan dibwat BAST yang ditandatangani oleh kedua
belzh pihak. BAST dibuat rangkap z (dua] untuk disimpan
oleh masing-masing pihak. Format BAST terdapat pada
Lampiran Pedum. BAST diperukan ssbegai dasar
penagihan Perum BULOG kepada Kementsnian Sosizl
umtuk pencairen dana Bansos Rastra.

Dialam hal kuantitas dan/atau kualtas Bansos Rastra yang
diserahkan oleh Perom BULOG di TD tidsk seswai
sabagaimana tertvang dalam dokumean BAST, maka
Perum BULOG dalam waktu selambst-lambatnya zxzL
jam hares memenuhi kefwrangan kuantitas Bansos
Rastra den/stau menggantinys dengan luslitas yang
sa=udi. Segala biays yang timbul dari hal ini selurchnya
menjadi tanggung jawsb Perum BULDG. Aturan zzg

PECHOMLAN LML BANTIAAN SI5AL BERAS SE WK TERM
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jam di atas dikecualikan bagi wilayah yang tidsk dapat
menyalurkan Bansos Rastrz secarz rutin setiap bulan
(meryjuk butir 13) Pemenuhan kuanttas dan kualiitas
Bansos Rastra oleh Perum BULOG bagi wilayah yang
dikecualikan tersesbut harus diskuksn pads sast
penyzluran Bansos Rastra berikutnyz Perum BULOC
tidzk bertanggung j3wab terhadap werusakan Bansos
Rastra yang telah dinyatskan sssusi kstentuan oleh
Palaksana Distrbusi setelah BAST dtandatangani

13. Pads prinsipnyz waktu penysluran Bansos Rastrz
dilzkukan setizp bulzn. Dalam hal penyaluran Eanzos
Rastra tidak dapat dilakukan secarz rutin sstiap bulan
karenz kebjakan dasrzh dan/ztau kendalz antars lan
kondisi geografis, ikimlicuacs, hambatan transporias,
mzka Tim Koordinas: Bansos Pangan Kabupaten/Kotz
mengajukan usulan perubzhan waktu penyaluran Bansos
Rastra kepada Kementenan Sosizl (cc Dirsktorst
Jenderal PFM) untuk mencapstkan persetyjusn dengan
tembusan kepada Tim Koordinasi Bansos Pangan
Provinsi. Mekanisme pengajuan diatur lebsh lanjut dalam
Patunjuk Teknis Bansos Rastra.

H. Pelaksanaan Penyaluran Bansos Rastra dan Titik Distribusi
(TD) ke Titik Bagi (TB) sampai ke KPM

1 Penyaluran Bansos Rastra dan TD ke TE sampsi <2 VPV
menjadi tanggung j3wsD pemerintzh ksbupstenkots.

2. Pelzksanzan penyeluran Bansos Rastrz ¢ T2 kepacs
¥PM  cilakukan oeh Psizksanz Distrbusi cengan
menyerah«an 83nsos Rastra ssumisn 10 kg setap bulan

PEDOMAN UMUM BANTUAN SOSIAL BERAS SEJAHTERA L) l
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EPM menarima Bansos Rastra dari Pelaksana Distnbusi di
TE tanpa dikenakan biaya apapun.

TE ditetapkan di tempatiiokasi strategs yang mudsh
dijangkav oleh KPM agar biaya transportasi yang
dikeluarkan KPM wuntuk pengambilan Banscs Rastra
dapat diminimalkan. TE dilengkspi dengan penanda
tempatilokasi penyaluran Bansos Rastra

Untuk KPM berkebutuhan khusus (seperti: KPM lansig,
penyandang disabilitas), maka Pelzksanz Distrbus 4
tinghat desalkelurahanipemenntahan satingkst
didukumg oleh Pendamping Sosial melzluvlan vpays skt
penyaluran Bansos Rastra sampai ke KR

Pada szt penvaluran Bansos Hastra kepads KA,
Pelaksana Distribusi menyediakan formulir DPA-2 untuk
dilengkapi dan ditandatangani oleh perwzidlan KPW
yang mensarima Bansos Rastra tersebut. Dokumen DFLW-
2 menjadi bukti reslisasi penyaluran Bansos Rastre
kepadz KPM. Format DPM-z terdapat padz Lampiran
Pedum.

Dokumen DPM-z untuk s=tiap penysluran Bansos Rastra
langsung dilaporkan oleh Pelaksana Distribusi kepads
Tim Kpordingsi Bansos Pangan Kabupsten®ota (co
Dinas Sosial) dengan tembwsan Tim Koordingsi Bansos
Pangan  Kecamstan. Dimes  Sosial selanjuinye
menyampaikan dokumen DPM-z  wersi  slektronik
(softcopy) kepada Kementerian Sosisl. Hardoogy DFW-z
disimpan oleh Dinas Sosial Kabupaten/kKota.

Cobumen DPM-2 dan DPM-z  diperulan untuk
mamenuhi kebutuhan pemenl=sanizudit atas Program
Bansos Rastra.

PELOMAN UMM BANTIAAN S05IAL BERMS BEMHTERAE
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g. Dalam khal di TE terdapat Bansos Rastra yang telah 2 (dua)
bulan ataw lebih tidak tersalurkan kepads KPM yang
terdapat dalam DPW-1, maks Pelakszna Distribus
melaporkan jumlah Bansos Rastra yang tidak tersalurkan
kepada Tim Koordinzsi Bansos Pangan Kabupaten/iot
{c.g. Dvnas Sosial). Apabila memerukan penggantian
EPM, Tim Koordinasi Bansos Pangan Kabupaten¥ota
mengajukan KPM  Usulan melalvi SIKS-NG  untuk
menerima Bansos Rastra yang tidak tersslurkan tersebut
dengan persetujuan Kementerian Sosial sssuai dengan
gturan penggantizn KPR,
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Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) Kabupaten Soppeng Per
Januari 2020
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Format Verifikasi Data dan Validasi Data Kementerian Sosial RI

Surat Permintaan Daftar KPM Bansos Rastra APBD
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Pengelolaan Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah

h!! SALINAN

BUPATI SOPPENG
PROVINSI SULAWESI SELATAN

PERATURAN BUPATI SOPPENG
NOMOR : 35 TANUN 2020

PEDOMAN PENGELOLAAN HIBAN DAN BANTUAN SOSIAL YANO
BERSUMEER DARI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SOPPENG,

Menimbang : a. banws sehubungan dengan ditetapkannys Peraturan Menteri

Dalam Negeri Republik Indonecia Nomor 9% Tanun 2019
tentang Perubanan kelima atas Peraturan Menter: Dalam Negen
Nomor 32 Tahun 201) tentang Pedoman Pemberian Mivah dan
Bantuan Soxial yang bersumber dari Anggaran Pendspatan dan
Balanja Dasran, maka pengelolasn hibah dan bantuan tosial
periu  dizetusikan kembali dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

. banwa tehubungan dengan ditetapkannys Peraturan Presiden

Nomor 63 Tahun 2017 tentang Penyaluran Bantusn Sosial Non
Tunai, maka pengelolsan hivah dan bantuan sosial periu
dizetusikan Kembali;

. banhwa sehubdbungan dengan ditetapkannys Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2016 tentang Parubahan Kedua
Ataz Peraturan Menter: Dalam Neger: Nomeor 32 Tabun 2011
tentang Pedoman Pemberian Midah dan Bantusn Sotial yang
versumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah,
maks pengelolaan hibah dan bantuan totial 4l Xabupsten

perundang-undangan;

.banwa Peraturan Bupati Soppeng Nomor 38 Tahun 201€

tentang Pedoman Pengeiciaan Mivan dan Bantuan Sogial yang

vearsumbver dari Anggaran Pandapatan dan Belanja Daerab

periu ditinjau kembdalli dan ditesusikan dengan Xetentuan
an perundang-und :

;unn berdacarkan pcﬂun-n.npn tebagaimans dumakiud

dalam buruf a huruf © dan huruf ¢ periu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Pedoman Pengelciaan Mivan dan
Bantuan Sosial yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daeran,

. Undang-Undang Nomor 29 Tabun 1959 tentang Pembentukan

Daerah-dserah Tingkat oI @i Sulawesi (Lembaran Negara
Republix Indonesia Tanun 1959 Nomor 74, Tambahan
Lembaran Negara Repubiik Indonesia Nomor 1822

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Xeuangan

Negara (Lembaran Negara Republix Indonesia Tshun 2008
Nomor 47, Tambansn Lembaran Negara Republic Indonesia
Nomor 4286);
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1Q.

11.

Undeang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Ferbandsharasn
lfegara (Lambaran Negarza Republie Iodonsciza Tahun 004
Nomar 5, Tambahan Lembaran Negara Eepublik Indonemim
Momar 4355);

Undang-Undang Homor 22 Tehun 2014 tentang Fumenniahan
Daaran [Lambaran KNegara Fapublic Indooeoia Tahun 2014
lNomar 244, Tambahnan Lembaran Negara Republik Indonesin
locmar S587) cebagaimana telah diubah beberape kali, terakir
dengan Undeng-Undang Nomor 5 Tehun 2015 (Lembaran
legara Republik Indooasia Tahun 2015 Nomor 58, Tembahan
Lembaran Negara Fepablik Indonscia Nomor S675):
Undang-Undang Nomar 30 Tahun 2014 tsntang AQmmicirac:
Femeriniahan (Lambaran Negera Republik Indonecis TEhum
2014 Naomeor 252, Tambahan Lembaran Negera Republik
Indonacia Namoer S&01];

Puraturan Pamerintah Nomor 3 Tahmo 2013 tentang Hibah
Daaran (Lambaran Hagara Espublik [ndonsecia Tahun 20132
omar 5. Tambzhan Lembaran Negara Eepublk Indonscia
Momar E272);

Feraturan PFPemenntan Nomor 12 Tehun J017 DSOtang
Fembinaan dan Pengawmian Peoyslsnggarasn Femenntaban
Daarah (Lembaran Magara Eepublik Indonecin Tahun 017
Komar 73, Tambahan Lembaran Negara REspublik Indomasia
Ifomar €041);

Feraturan Pamerintah Nomor 12 Tehun 20159 teotang
Pengalolamn Keuangen Dacrah [Lambaran Negars Eepubli
Indonazia Tahun 201% Nomor 43, Tambanan Lembaran Negeara
Eepublik Indocnexia Nomor 6333,

Feraturan Menteri Dalam Negari Nomor 13 Tahun 2006 teantang
Fedomamn PFengalolaan HEeuangan Decrahn obagsimens tolah
diuoan bDeberapa kali ferakhir dengan Feratoran kisoten
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedur Feraturan Msnteari Dalam Megeri Nomer 13 Tahun
Z00& |Barita Negera Republic Indconesia Tahun 2011 Nomor
210);

Peraturan Prexiden Republik Indoneris Nomeor €3 Tahun 2017
tentang Panyaluran Eantusn Somial Secara Non Tunai;
Feraturan Menteri Dalam Negen Nomor 32 Tahmun 2011 tentang
Fedoman Funbarian Hibah dan Esntuan Somial yang bercamber
dari Anggeran Pendapatan den Eclanjs Dasrah ebagaimans
telah dubah bebsraga kali, terakhir dengan Ferataran Menteri
Dalam Naegari Nomor 13 Tahun 2016 tentang Ferabahan Ketga
Ataz Paraturan Menteri Dalam Nageri Nomeor 32 Tahun 2011
[Barita Nagars Republik Indonezia Tahun 2018 Nomar 4E5);

.Feraturan Dasrah Kabupasisn Soppeng Womar 13 Tehun QLT

tentang Pokok-pokok Pangeiolaan Keuangan Dasrah
[Lambaran Dagrah Kabupaten Soppeang Tahun 2015 Fomer 12,
Tambahan Lembaran Dasrak Kabupaten Soppeng Womor 125);
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(1)

(2]
(3]

(4]

(1)

2)

tidak dapat hidup dalam Xondisi wajar:

21, Bantuan Sotial Pangan yang selanjutnys disebut Bansos Pangan
adalah Program Bantuan Pangan Non Tunai dan Program
Bantuan Sotial Beras Sejahtera;

22, Program Bantuan Pangan Non Tunal yang selanjutnys disebut
EPNT adaiah Bantuan souial yang disalurkan tecars non tunsi
dan Pe yang diberi kepada Keluargs Penerims
Manfaat

23, Program Bantuan Sosial Beras Sejahtera yang celanjutnrs
dizebut Banso: Rastra adalah bantuan soial kepads Xelusrgs
Penerima Manfaat dalam bentuk beras tanps dikenakan hargs
tebus;

24, Keluarga Penerima Manfaat yang selanjutnys dizebut XFM,
adalal keluarga yang ditetapkan sebagal penerima manfast
Program Banso: Pangan;

25, Pemerintab Dasran dapat menunjuk atsu bekerjacams dengan
pinak ketiga dalam penysluran Bansos Pangan;

26, Bencana adalan pentuwa atau rangikaian peristiwa  yang
dizebabkan oleh  alam, manutia  atau  RKeduanys yang
mengakivatkan korban dan penderitasn manucia, kerugan
narta benda, keruzakan lingkungan, kerusakan arans  dan
prasarana dan fasilitar umum  terta menimbulian gangguan
terhadap tata kehidupan masysrakat

27, Naskah Penanian Hivan Daerab selanjumnya diingks: NPHD
adalab nackan perjanjian hibah yang bersumber dan
Anggaran Pendapatan dan Belanjs Dasran antars pemenntah
daeran dengan penerums hibah,

BAR It
RUANO LINOKUP

Pasal 2

lum; lingkup Peraturan Bupat ini meliput

2. Penganggaran hibah dan bantuan sosisl
Pelakianasan dan penatausahsan nitan dan vantusn Loual
Pertanggunglawavan dan pelaporan nitan dan bantusn sosisl; serts
Monitering dan evaluaci nivan dan bantuan tosial yang bersumber dan
Anggaran Pendapatan dan Belanjs Dasran

o»

oo

Pasal 7

Bantuan Sosial berupa Pangan adalah pemberian bantuan kepada Keluarga
Penerima Manfaat yang telah ditetapkan dalam Keputusan Bupati Soppeng
sebagai penerima manfaat yang mendapatkan bantuan sosial Pangan berupa
Bantuan Pangan Non Tunai dan/atau dapat berupa Bantuan Sosial Eeras
Sejahtera tanpa dikenakan harga tebus;

Pemerintah Daerah dapat menunjuk Pihak Ketiga sebagai tempat penyediaan,
pengelolaan dan penyaluran Bantuan Sosial Pangan;

Pihak Ketiga yang dimaksud adalah Pihak yang ditunjuk oleh Pemerintah
Daerah sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
Pemberian Bantuan Scsial Pangan sebagaimana dimaksud Pasal 5 ayat (3)
dimaksudkan untulk :

a. mengurangi beban pengeluaran Keluarga Penerima Manfaat;

b. memenuhi kebutuhan pokok masyaralcat;

c. sebagai upaya peningkatan ketahanan pangan.

Pasal 8
Pemberian bantuan sosial kepada anggota/kelompok masyarakat dilalukan

dengan persyaratan berikut:
a. memiliki indentitas yang jelas;

b. berdomisili dalam wilayah Kabupaten Soppeng vang
dinyatakan dengan Surat Keterangan dari Kepala Desa/Kelurahan/
Kecamatan.

Pemberian bantuan sosial sebagaimana dimaksud Pasal 5 ayat (1)
ditujulan untuk mendanai kegiatan berupa:

a. rehabilitasi so=sial;

b. perlindungan sosial;

c. pemberdayaan sosial;

d. jaminan sosial;

e. penanggulangan kemiskinan; dan

f. penanggulangan bencana.
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